Manajemen Kurikulum Tata Kecantikan Di SMK Negeri 4 Yogyakarta Dan SMK N 6 Yogyakarta. by Pambudi, Ika Prasetyani & Prasojo, Lantip Diat
11 
 
11 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Manajemen Kurikulum 
a. Pengertian Manajemen Kurikulum 
Masalah mutu pendidikan menurut Usman (2013: 13) bahwa 
80% masalah mutu pendidikan disebabkan oleh manajemennya, 
sehingga dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan maka 
diperlukan penerapan manajemen yang baik di lemabaga-lembaga 
pendidikan. Usman (2013: 5) bahwa manajemen dalam arti luas 
adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian 
sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan 
efisien. 
Kurikulum sangat penting dalam organisasi pendidikan. Dalam 
hal ini perencanaan kurikulum dan prinsip-prinsipnya memiliki 
tempat khusus di organisasi pendidikan (Darabi et all, 2017: 745). 
Relevansi isi kurikulum dengan kebutuhan pendidikan sangat penting. 
Jadi, kurikulum harus disiapkan dalam kemitraan dengan siswa dan 
orang tua, guru, dan ahli, dan perencana kurikulum; dan penyediaan 
struktur dasar (fisik, keuangan, dan lain-lain) untuk 
mengimplementasikan kurikulum (Ahmadi & Khezri, 2014: 499). 
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Manajemen kurikulum dan pembelajaran adalah meliputi 
seluruh kegiatan dalam rangka melaksanakan kurikulum dan 
pembelajaran melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengendalian seluruh sumber daya, untuk mencapai 
tujuan kurikulum yang telah ditetapkan (Usman, 2013: 16)  
Salah satu aspek yang berpengaruh terhadap keberhasilan 
pendidikan nasional adalah aspek kurikulum. Kurikulum merupakan 
salah satu komponen yang memiliki peran strategis dalam sistem 
pendidikan. Kurikulum merupakan suatu sistem program 
pembelajaran yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan institusional 
pada lembaga pendidikan, sehingga kurikulum memegang peranan 
penting dalam mewujudkan sekolah yang bermutu atau berkualitas 
(Kristiawan dkk, 2017: 76). 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu (Muslich, 2007: 1). Rusman 
(2011: 3) menyatakan bahwa kurikulum merupakan segala upaya 
sekolah untuk memengaruhi siswa agar dapat belajar, baik dalam 
ruangan kelas maupun luar sekolah. Rusman juga memandang 
kurikulum sebagai semua kegiatan yang diberikan kepada siswa 
dibawah tanggungjawab sekolah. 
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Manajemen kurikulum merupakan sistem pengelolan atau 
penataan terhadap kurikulum secara kooperatif, komperhensif, 
sistemik dan sistematik yang dijadikan acuan oleh lembaga pendidikan 
dalam rangka mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum atau tujuan 
pendidikan (Kristiawan dkk, 2017: 77).  
Manajemen kurikulum adalah aspek penting dalam memastikan 
pengajaran dan pembelajaran yang efektif (Mahopi, 2014:1222). 
Sedangkan menurut Sukmadinata (2005: 87) bahwa pengelolaan 
kurikulum adalah proses perencanaan kurikulum agar menghasilkan 
kurikulum yang luas dan spesifik.Proses ini berhubungan dengan 
seleksi dan pengorganisasian berbagai komponen situasi belajar-
mengajar, antara lain penetapan jadwal pengorganisasian kurikulum 
dan spesifikasi tujuan yang disrankan, mata pelajaran, kegiatan, 
sumber dan alat pengukur pengelolaan kurikulum yang mengacu pada 
sumber-sumber unit, rencana unit, dan garis pelajaran ganda lainnya, 
untuk memudahkan proses belajar mengajar lainnya. 
Berdasarkan pendapat tentang pengertian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa manajemen kurikulum adalah sebuah proses yang 
merencanakan, menghasilkan suatu alat yang lebih baik dengan 
didasarkan pada hasil penilaian terhadap kurikulum yang telah berlaku 
sehingga dapat memberikan kondisi belajar mengajar yang baik. 
Dengan kata lain pengelolaan kurikulum yang luas adalah kegiatan 
mengembangkan kurikulum melalui langkah-langkah penyusunan 
14 
 
 
kurikulum atas dasar hasil penilaian yang dilakukan selama periode 
waktu tertentu. 
b. Aspek-Aspek Manajemen Kurikulum 
1) Perencanaan Kurikulum 
Manajemen dalam perencanaan kurikulum adalah keahlian 
“managing” dalam arti kemampuan merencanakan dan 
mengorganisasikan kurikulum. Hal-hal yang perlu diperhatikan  
dalam proses perencanaan kurikulum adalah siapa yang  
bertanggung  jawab dalam perencanaan kurikulum, dan bagaimana 
perencanaan kurikulum itu direncanakan secara professional 
(Ibrahim, 2017: 321).  
Tujuan perencanaan kurikulum dikembangkan dalam 
bentuk kerangka teori dan gaya belajar siswa. Beberapa keputusan 
harus dibuat ketika merencanakan kurikulum dan keputusan 
tersebut harus mengarah pada spesifikasi berdasarkan kriteria. 
Merencanakan pembelajaran merupakan bagian yang sangat 
penting dalam perencanaan kurikulum karena karena pembelajaran 
mempunyai pengaruh terhadap siswa daripada kurikulum itu 
sendiri (Rusman, 2011: 21). 
Pimpinan perlu menyusun perencanaan secara cermat, 
teliti, menyeluruh dan rinci, karena memiliki multi fungsi sebagai 
berikut: 
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1) Perencanaan kurikulum berfungsi sebagai pedoman atau alat 
manajemen, yang berisi  petunjuk  tentang  jenis  dan  sumber  
peserta  yang  diperlukan, media penyampaiannya, tindakan 
yang perlu dilakukan, sumber biaya, tenaga, sarana yang  
diperlukan,  sistem kontrol  dan  evaluasi,  peran unsur -unsur 
ketenagaan untuk mencapai tujuan manajemen organisasi. 
2) Berfungsi sebagai penggerak roda organisasi dan tata laksana 
untuk menciptakan perubahan dalam masyarakat sesuai 
dengan tujuan organisasi. Perencanaan kurikulum yang 
matang besar sumbangannya terhadap pembuatan keputusan 
oleh pimpinan, dan oleh karenanya perlu memuat informasi 
kebijakan yang relevan, disamping seni kepemimpinan dan 
pengetahuan yang telah dimilikinya. 
3) Sebagai motivasi untuk melaksanakan sistem pendidikan 
hehingga mencapai hasil optimal (Hamalik, 2010: 152). 
2) Pengorganisasian Kurikulum 
Pengorganisasian kurikulum adalah struktur program 
kurikulum yang berupa kerangka umum program-program 
pengajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik.  Struktur  
program ini merupakan dasar yang cukup esensial dalam 
pembinaan kurikulum dan berkaitan erat dengan tujuan program 
pendidikan yang hendak dicapai (Ibrahim, 2017: 324). 
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Organisasi kurikulum sangat terkait dengan pengaturan 
bahan pelajaran yang ada dalam kurikulum, sedangkan yang 
menjadi  sumber bahan pelajaran dalam kurikulum adalah nilai 
budaya, nilai sosial, aspek siswa dan masyarakat serta ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Ada beberapa factor yang harus 
dipertimbangkan dalam  organisasi kurikulum (Rusman, 2011: 60), 
di antaranya berkaitan  dengan ruang lingkup (scope), urutan  
bahan  (sequence),  kontinuitas,  keseimbangan  dan keterpaduan 
(integrated). 
3) Implementasi/Pelaksanaan Kurikulum 
Pembinaan kurikulum pada dasarnya adalah usaha 
pelaksanaan kurikulum di sekolah, sedangkan pelaksanaan 
kurikulum itu sendiri direalisasikan dalam proses belajar mengajar 
sesuai dengan prinsip-prinsip dan tuntutan kurikulum yang telah 
dikembangkan sebelumnya bagi suatu jenjang pendidikan atau 
sekolah-sekolah tertentu (Ibrahim, 2017: 325). 
Pelaksanaan kurikulum dibagi menjadi dua tingkatan yaitu 
pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah dan tingkat kelas.  
1) Pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah 
Pada tingkatan sekolah, kepala sekolah bertanggung jawab 
melaksanakan kurikulum di lingkungan sekolah yang 
dipimpinnya. Kepala sekolah berkewajiban melakukan 
kegiatan-kegiatan yakni menyusun rencana tahunan, menyusun 
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jadwal pelaksanaan kegiatan, memimpin rapat dan membuat 
notula  rapat, membuat statistik dan menyusun laporan. 
2) Pelaksanaan kurikulum tingkat kelas 
Pembagian tugas guru harus diatur secara administrasi untuk 
menjamin kelancaran pelaksanaan kurikulum lingkungan kelas. 
Pembagian tugas -tugas tersebut meliputi tiga jenis kegiatan 
administrasi, yaitu pembagian tugas mengajar, pembagian 
tugas pembinaan ekstra kurikuler, dan pembagian tugas 
bimbingan belajar (Ibrahim, 2017: 326). 
Guru adalah salah satu subyek yang mengimplementasikan 
kurikulum dalam pembelajaran. Kemampuan guru dalam 
manajemen kurikulum pembelajaran tersebut pada tahap analisis 
kompetensi dasar, pengembangan silabus, persiapan pembelajaran, 
rencana implementasi, dan persiapan bahan ajar dapat 
diintegrasikan dengan pendidikan karakter (Isdaryanti, 2018:11). 
Perubahan kurikulum nasional sebelumnya menjadi 
Kurikulum 2013 adalah upaya pemerintah untuk mengembangkan 
pendidikan di Indonesia (Sutama, 2015:165). Implementasi 
Kurikulum 2013 dimulai sebagai tantangan masa depan 
(Rumahlatu, 2016:5663). Kurikulum 2013 diharapkan membawa 
perubahan yang mendasar dalam sejarah pendidikan seperti 
prinsip-prinsip kurikulum yang menunjukkan bahwa harus ada 
18 
 
 
pergeseran dari menghafal menjadi berpikir dan pendidikan 
berbasis nilai (Hasan, 2013:176).   
Reformasi kurikulum adalah kompleks, beragam, dan proses 
berulang, di mana ide dibuat menjadi kebijakan. Keberhasilan 
implementasi kurikulum dapat tentukan dari pemetaan kurikulum 
berupa konsistensi kepemimpinan dan dukungan, pelatihan yang 
cukup dan memadai, penyediaan sumber daya dan bantuan yang 
memadai, komunikasi, memantau proses implementasi, (Shilling, 
2015:20) 
Miller dan seller (Kristiawan dkk, 2017: 88) menggolongkan 
model implementasi kurikulum menjadi tiga bagian yaitu sebagai 
berikut: 
a) The Concerns-Based Adaptation Model (CBAM), Merupakan 
sebuah model yang dilakukan dengan mengidentifikasi 
tingkat kepedulian guru terhadap sebuah inovasi kurikulum. 
b) Model Leithwood, Model ini memfokuskan pada guru. 
Asumsi model ini adalah (1) setiap guru mempunyai kesiapan 
yang berbeda, (2) implementasi merupakan proses timbal 
balik, (3) pertumbuhan dan perkembangan dimungkinkan 
adanya tahap individu untuk identifikasi. 
c) Model TORI, Model ini untuk mengunggah masyarakat 
mengadakan perubahan. Dengan model ini diharapkan 
adanya minat guru memanfaatkan perubahan. 
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Guru merupakan subyek yang berperan dalam keberhasilan 
implementasi kurikulum di sekolah. Guru yang memiliki 
kompetensi dan karakter yang baik dapat menghasilkan kualitas 
pembelajaran yang baik pula. Bahkan, guru yang berkualitas akan 
berdampak pada peningkatan nilai ujian peserta didik, memberikan 
lingkungan yang mendukung secara emosional yang berkontribusi 
perkembangan sosial dan emosional peserta didik, mengelola 
perilaku kelas, memberikan materi yang akurat, dan mendukung 
pemikiran kritis (Blazar, 2017:146; Pianta & Hamre, 2009:109). 
Implementasi kurikulum pada aspek pelaksanaan kurikulum 
meliputi program tahunan, program semester, silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
a. Program Tahunan 
Program tahunan adalah rencana penetapan alokasi waktu 
satu tahun ajaran untuk mencapai tujuan (standar kompetensi 
dan kompetensi dasar) yang telah ditetapkan. Menetapkan 
alokasi waktu untuk setiap kompetensi dasar yang harus dicapai, 
disusun dalam program tahunan. Langkah-langkah yang dapat 
dilakukan untuk mengembangkan program tahunan adalah (1) 
lihat berapa jam alokasi waktu untuk setiap mata pelajaran 
dalamseminggu dalam struktur kurikulum seperti yang telah 
ditetapkanpemerintah; (2) Analisa berapa minggu efektif dalam 
setiap semester seperti yang telah ditetapkan dalam gambaran 
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alokasi waktu efektif. Melalui analisa tersebut kita dapat 
menentukan berapa minggu waktu yang tersedia untuk 
pelaksanaan proses pembelajaran. 
Berdasarkan langkah-langkah pengelolaan program 
tahunan tersebut, penentuan aloksi waktu didasarkan pada 
jumlah jam pelajaran yang sesuai dengan struktur kurikulum 
yang berlaku. 
b. Program Semester 
Rencana program semester merupkan penjabaran dari 
program tahunan. Kalau program tahunan disusun utuk 
menentukan jumlah jam yang diperlukan untuk mencapai 
kompetensi dasar maka dalam program semester diarahkan 
untuk menjawab minggu keberapa atau kapan pembelajaran 
untuk mencapai kompetensi dasar itu dilakukan. 
Cara pengisian format program semester adalah (1) 
Tentukan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) 
yang ingin dicapai. (2) Lihat program tahunan yang telah 
disusun untuk menentukanalokasi waktu atau jumlah jam 
pelajaran setiap SK dan KD. Dan (3) Tentukan pada bulan dan 
minggu keberapa proses pembelajaran KD itu dilakukan. 
c. Silabus 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2014 Tentang 
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Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah 
Kejuruan Pasal 10 bahwa Silabus merupakan rencana 
pembelajaran pada suatu mata pelajaran yang mencakup 
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, materi pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber 
belajar. 
Pasal 11 disebutkan bahwa silabus Kurikulum 2013 
pada Sekolah Menengah Kejuruan dikelompokkan atas:  
1) silabus mata pelajaran umum Kelompok A dikembangkan 
oleh pemerintah 
2) silabus mata pelajaran umum Kelompok B, dikembangkan 
oleh Pemerintah dan dapat diperkaya dengan muatan lokal 
oleh pemerintah daerah. 
3) silabus mata pelajaran peminatan Kelompok C, 
dikembangkan oleh Pemerintah. 
Silabus tersebut digunakan oleh pendidik sebagai acuan 
dalam penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran 
d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah program 
perencanaan yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan 
pembelajaran untuk setiap kegiatan proses pembelajaran. 
Adapun komponen-komponen RPP minimal yaitu komponen 
tujuan pembelajaran, materi pelajaran, metode, media dan 
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sumber pembelajaran serta komponen evaluasi. Berdasarkan 
komponen-komponen tersebut juga harus memperhatikan 
prinsip-prinsi ppengelolaan kurikulum seperti memperhatikan 
kebutuhan peserta didik, memilih isi dan menentukan sasaran, 
menentukan teknik-teknik pembelajaran. 
4) Evaluasi Kurikulum 
Kurikulum juga dirancang dari tahap perencanaan, organisasi 
kemudian pelaksanaan dan akhirnya monitoring dan evaluasi. 
Tanpa evaluasi, maka tidak akan mengetahui bagaimana kondisi 
kurikulumtersebut dalam rancangan, pelaksanaan serta hasilnya. 
Evaluasi lebih bersifat komperhensif yang di dalamnya meliputi 
pengukuran. Disamping itu, evaluasi pada hakikatnya merupakan 
suatu proses membuat keputusan tentang nilai suatu objek.  
Keputusan evaluasi hanya didasarkan pada hasil pengukuran, dapat 
pula didasarkan pada suatu hasil pengamatan (Ibrahim, 2017: 328). 
Kristiawan dkk (2017: 88) menyatakan bahwa evaluasi 
kurikulum merupakan pemeriksaaan secara terus menerus untuk  
mendapatkan informasi yang meliputi siswa, guru, program  
pendidikan, proses pembelajaran untuk mengetahui tingkat  
perubahan  siswa dan ketepatan keputusan tentang gambaran siswa 
dan efektifitas program. Yang dieavaluasi adalah (1) proses 
analisis kebutuhan dan kelayakan; (2) proses perencanaan dan 
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pengembangan; (3) proses implementasi/pelaksanaan; (4) proses 
evaluasi kurikulum; dan (5) Proses perbaikan kurikulum. 
Scriven (Kristiawan dkk, 2017: 90) evaluasi kurikulum 
dilakukan dengan evaluasi sumatif. Evaluasi sumatif ini 
memfokuskan pada hasil program secara keseluruhan. Ini bisa 
berasal dari dalam maupun luar sekolah. Evaluasi sumatif terdiri 
atas dua pendekatan yaitu sebagai berikut. 
1) Pendekatan sistem tertutup, pada evaluasi sumatif sistem 
tertutup, evaluasi berasal dari dari sekolah atau sistem sekolah. 
Program yang dikembangkan tergantung pada  prosedur yang 
ditentukan untuk  seluruh wilayah sekolah  dan  kemungkinan  
merefleksikan meta-orientasi tertentu; dan 
2) Pendekatan sistem terobosan, dalam sistem terobosan,  tujuan 
evaluasi  kurikulum adalah untuk  mengadakan  perbandingan. 
Program yang ada dibandingkan  dengan  seperangkat  tujuan  
baru yang  didukung  oleh  kelompok  orang  tua,  atau  
program  yang  ada dibandingkan  dengan  program  lain  yang  
dipertimbangkan  untuk pengadopsian  disekolah. Sehingga 
perlu memulainya  dengan perbandingan orientasi saat itu  dan 
praktik yang ditawarkan, dengan tujuan untuk  memastikan 
bahwa tujuan pembelajaran, hasil, dan metodologi 
diperbandingkan. 
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c. Rasional Pengembangan Kurikulum 
Kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini adalah Kurikulum 
2013. Berdasarkan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2014 Tentang 
Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Kejuruan/ Madrasah Aliyah 
Kejuruan bahwa Kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan faktor-
faktor sebagai berikut:  
1) Tantangan Internal  
Tantangan internal antara lain terkait dengan kondisi 
pendidikan dikaitkan dengan tuntutan pendidikan yang mengacu 
kepada 8 (delapan) Standar Nasional Pendidikan yang meliputi 
standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar 
pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, 
standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian 
pendidikan.  
Tantangan internal lainnya terkait dengan perkembangan 
penduduk Indonesia dilihat dari pertumbuhan penduduk usia 
produktif. Saat ini jumlah penduduk Indonesia usia produktif (15-
64 tahun) lebih banyak dari usia tidak produktif (anak-anak 
berusia 0-14 tahun dan orang tua berusia 65 tahun ke atas). 
Jumlah penduduk usia produktif ini akan mencapai puncaknya 
pada tahun 2020-2035 pada saat angkanya mencapai 70%. Oleh 
sebab itu tantangan besar yang dihadapi adalah bagaimana 
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mengupayakan agar sumberdaya manusia usia produktif yang 
melimpah ini dapat ditransformasikan menjadi sumberdaya 
manusia yang memiliki kompetensi dan keterampilan melalui 
pendidikan agar tidak menjadi beban.  
2) Tantangan Eksternal  
Tantangan eksternal antara lain terkait dengan arus 
globalisasi dan berbagai isu yang terkait dengan masalah 
lingkungan hidup, kemajuan teknologi dan informasi, 
kebangkitan industri kreatif dan budaya, dan perkembangan 
pendidikan di tingkat internasional. Arus globalisasi akan 
menggeser pola hidup masyarakat dari agraris dan perniagaan 
tradisional menjadi masyarakat industri dan perdagangan modern 
seperti dapat terlihat di World Trade Organization (WTO), 
Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) Community, 
Asia-Pacific Economic Cooperation (APEC), dan ASEAN Free 
Trade Area (AFTA).  
Tantangan eksternal juga terkait dengan pergeseran 
kekuatan ekonomi dunia, pengaruh dan imbas teknosains serta 
mutu, investasi, dan transformasi bidang pendidikan. 
Keikutsertaan Indonesia di dalam studi International Trends in 
International Mathematics and Science Study (TIMSS) dan 
Program for International Student Assessment (PISA) sejak tahun 
1999 juga menunjukkan bahwa capaian anak-anak Indonesia 
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tidak menggembirakan dalam beberapa kali laporan yang 
dikeluarkan TIMSS dan PISA. Hal ini disebabkan antara lain 
banyaknya materi uji yang ditanyakan di TIMSS dan PISA tidak 
terdapat dalam kurikulum Indonesia.  
3) Penyempurnaan Pola Pikir Kurikulum 2013 dikembangkan 
dengan penyempurnaan pola pikir sebagai berikut:  
(a) Pola pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi 
pembelajaran berpusat pada peserta didik. Peserta didik harus 
memiliki pilihan-pilihan terhadap materi yang dipelajari 
untuk memiliki kompetensi yang sama; 
(b) Pola pembelajaran satu arah (interaksi guru-peserta didik) 
menjadi pembelajaran interaktif (interaktif guru-peserta 
didik-masyarakat-lingkungan alam, sumber/ media lainnya);  
(c) Pola pembelajaran terisolasi menjadi pembelajaran secara 
jejaring (peserta didik dapat menimba ilmu dari siapa saja 
dan dari mana saja yang dapat dihubungi serta diperoleh 
melalui internet); 
(d) Pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif-mencari 
(pembelajaran siswa aktif mencari semakin diperkuat dengan 
model pembelajaran pendekatan sains);  
(e) Pola belajar sendiri menjadi belajar kelompok (berbasis tim); 
(f) Pola pembelajaran alat tunggal menjadi pembelajaran 
berbasis alat multimedia; 
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(g) pola pembelajaran berbasis massal menjadi kebutuhan 
pelanggan (users) dengan memperkuat pengembangan 
potensi khusus yang dimiliki setiap peserta didik;  
(h) pola pembelajaran ilmu pengetahuan tunggal 
(monodiscipline) menjadi pembelajaran ilmu pengetahuan 
jamak (multidisciplines); dan  
4) Pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran kritis.  
Penguatan Tata Kelola Kurikulum Pelaksanaan kurikulum 
selama ini telah menempatkan kurikulum sebagai daftar Mata 
pelajaran. Pendekatan Kurikulum 2013 untuk Sekolah Menegah 
Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan diubah sesuai dengan 
kurikulum satuan pendidikan. Oleh karena itu dalam Kurikulum 
2013 dilakukan penguatan tata kelola sebagai berikut: 
a) tata kerja guru yang bersifat individual diubah menjadi tata 
kerja yang bersifat kolaboratif;  
b) penguatan manajeman sekolah melalui penguatan 
kemampuan manajemen kepala sekolah sebagai pimpinan 
kependidikan (educational leader); dan  
c) penguatan sarana dan prasarana untuk kepentingan 
manajemen dan proses pembelajaran.  
d) Penguatan Materi Penguatan materi dilakukan dengan cara 
pendalaman dan perluasan materi yang relevan bagi peserta 
didik. 
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d. Fungsi Manajemen Kurikulum 
Menurut Rusman (2011: 5) fungsi manajemen kurikulum 
adalah: 
1) Meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya kurikulum;  
2) Meningkatkan keadilan dan kesempatan pada siswa untuk 
mencapai hasil yang maksimal;  
3) Meningkatkan relavansi dan efektifitas pembelajaran sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik maupun lingkungan sekitar;  
4) Meningkatkan efektifitas kerja guru maupun siswa; dan  
5) Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengembangan 
kurikulum. 
Menurut Sanjaya (2009: 14) fungsi manajemen kurikulum 
adalah sebagai berikut: 
1) Fungsi penyesuaian, bahwa kurikulum harus dapat mengantar 
siswa agar mampu menyesuaikan diri dalam kehidupan sosial 
masyarakat. 
2) Fungsi integrasi, bahwa kurikulum harus dapat mengembangkan 
pribadi siswa secara utuh. Kemampuan kognitif, afektif, 
psikomotor harus berkembang secara terintegrasi. 
3) Fungsi diferensiasi, bahwa kurikulum harus dapat melayani setiap 
siswa dengan segala keunikannya. Sebab siswa adalah organisme 
yang unik, yakni memiliki perbedaan, baik perbedaan minat, 
bakat, maupun kemampuan. 
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4) Fungsi persiapan, bahwa kurikulum harus mampu memberikan 
pengalaman belajar bagi anak baik untuk melanjutkan pendidikan 
ke jenjang yang lebih tinggi maupun untuk kehidupan 
dimasyarakat. 
5) Fungsi pemilihan, bahwa kurikulum yang dapat memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan bakat dan 
minatnya. 
6) Fungsi diagnostik, adalah fungsi untuk mengenal berbagai 
kelemahan-kelamahan dan kekuatan siswa. Melalui fungsi ini 
kurikulum berperan untuk mengenali kelemahan dan kesulitan 
yang dimiliki oleh siswa, disamping mengeksplorasi berbagai 
kekuatan sehingga melalui pengenalan itu siswa dapat 
berkembang sesuai potensi yang dimilikinya. 
e. Komponen Manajemen Kurikulum 
Fungsi kurikulum dalam fungsi pendidikan adalah sebagai alat 
untuk mencapai tujuan pendidikan, tentunya sebagai alat perlu 
memiliki penunjang-penunjang lainnya. Bagianbagian penunjang 
tersebut sebagai komponen yang saling berkaitan, berinteraksi, dalam 
upaya pencapaian tujuan. Menurut Sanjaya (2009: 100) komponen-
komponen yang membentuk sebuah kurikulum adalah sebagai berikut. 
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Gambar 2.1 
Komponen Kurikulum 
 
1) Tujuan yang ingin dicapai oleh pendidikan  
Komponen tujuan berhubungan dengan dengan arah atau hasil 
yang ingin dicapai atau diharapkan. Tujuan pendidikan terdiri 
atas:  
(a) Tujuan nasional (tujuan secara keseluruhan yang tercantum 
dalam undang-undang. 
(b) Tujuan institusional (tujuan lembaga pendidikan yang 
bersangkutan;  
(c) Tujuan kurikuler (tujuan bidang studi);  
(d) Tujuan instruksional (tujuan pokok pembahasan atau sub 
pembahasan). 
2) Isi kurikulum 
Isi kurikulum menyangkut semua aspek baik yang berhubungan 
dengan pengetahuan maupun materi pelajaran yang biasanya 
tergambar pada isi setiap mata pelajaran yang diberikan maupun 
aktivitas dan kegiatan siswa.  
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3) Metode/ Strategi pembelajaran 
Strategi berkaitan dengan upaya yang harus dilakukan dalam 
rangka pencapaian tujuan. Strategi yag ditetapkan dapat berupa 
strategi yang menempatkan siswa sebagai pusat dari setiap 
kegiatan, ataupun sebaliknya. 
4) Evaluasi (penilaian) pembelajaran 
Evaluasi merupakan komponen untuk melihat efektifitas 
pencapaian tujuan. Dalam konteks kurikulum, evaluasi dapat 
berfungsi untuk mengetahui apakah tujuan yang telah ditetapkan 
telah tercapai atau belum. Serta apakah kurikulum membutuhkan 
perbaikan atau tidak. 
f. Prinsip-Prinsip Manajemen Kurikulum 
Menurut Rusman (2011: 4) prinsip manajemen kurikulum yaitu 
sebagai berikut: 
1) Produktivitas, hasil yang akan diperoleh dalam kegiatan 
kurikulum 
merupakan aspek yang harus dipertimbnagkan dalam manajemen 
kurikulum. 
2) Demokratisasi, pelaksanaan manajemn kurikulum harus 
berasaskan demokrasi yang menempatkan pengelola pelaksana 
dan subjek didik pada posisi yang seharusnya dalam 
melaksanakan tugas dan bertanggung jawab dalam pencapaian 
tujuan kurikulum atau pendidikan. 
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3) Kooperatif, untuk memperoleh hasil yang diharapkan dalam 
kegiatan manajemen kurikulum perlu adanya kerjasama yang 
positif. 
4) Efektifitas dan efisiensi, rangkaian kegiatan manajemen 
kurikulum harus mempertimbangkan efektifitas dan efisien untuk 
mencapai tujuan sehingga kegiatan dapat membuhkan hasil. 
5) Mengarahkan visi, misi dan tujuan, hal-hal yang ditetapkan dalam 
kurikulum harus dapat memperkuat dan mengarah pada visi, misi 
dan tujuan. 
Menurut Sanjaya (2009: 39) agar kurikulum dapat berfungsi 
sebagai pedoman, maka ada sejumlah prinsip dalam proses 
pengelolannya sebagai berikut: 
1) Prinsip relevansi 
Ada dua macam relevansi, yaitu relevansi internal dan 
eksternal. Relevansi internal merupakan bahwa setiap kurikulum 
harus memiliki keserasian antara komponen- komponen, yaitu 
keserasian antara tujuan yang harus dicapai, isi, materi atau 
pengalaman belajar yang harus dimiliki siswa, strategi atau 
metode pembelajaran, serta alat yang digunakan untuk menilai 
atau melihat ketercapaian tujuan.  
Relevansi eksternal berkaitan dengan keserasian antara 
tujuan, isi, dan proses belajar siswa yang tercakup dalam 
kurikulum dengan kebutuhan dan tuntunan masyarakat. Ada tiga 
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macam relevansi eksternal dalam pengembangan kurikulum 
yaitu: pertama, relevan dengan lingkungan hidup peserta didik. 
Kedua, relevan dengan perkembangan zaman baik sekarang 
maupun yang akan datang. ketiga, relevan dengan tuntunan dunia 
pekerjaan. 
2) Prinsip fleksibilitas 
Kurikulum itu haruslah dilaksanakan sesuai dengan 
kondisi yang ada. Kurikulum yang kaku atau tidak fleksibel akan 
sulit diterapkan. Prinsip fleksibel memiliki dua sisi yaitu: 
pertama, fleksibel bagi guru, artinya kurikulum harus 
memberikan ruang gerak bagi guru unutk mengembangkan 
program pembelajarannya sesuai dengan kondisi yang ada. 
Kedua, fleksibel bagi siswa, artinya kurikulum harus 
menyediakan berbagai kemungkinan program pilihan sesuai 
dengan bakat dan minat siswa.  
3) Prinsip kontinuitas 
Prinsip ini mengandung arti bahwa perlu dijaga saling 
keterkaitan dan berkesinambungan antara materi pelajaran pada 
berbagai jenjang dan jenis program pendidikan. Untuk menjaga 
agar prinsip kontinuitas tetap berjalan, maka perlu adanya kerja 
sama antara pengembang kurikulum pada setiap jenjang 
pendidikan, misalnya para pengembang pendidikan pada jenjang 
sekolah dasar, menengah dan perguruan tinggi. 
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4) Efektifitas 
Prinsip ini berkenaan dengan rencana dalam suatu 
kurikulum dapat dilaksanakan dan dapat dicapai dalam kegiatan 
belajar mengajar. Terdapat dua sisi efektifitas dalam 
pengembangan kurikulum yaitu: pertama, efektifitas 
berhubungan dengan kegiatan guru dalam melaksanakan tugas 
mengimplementasikan kurikulum di dalam kelas. Kedua, 
efektifitas kegiatan siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar. 
5) Efisiensi 
Prinsip ini berhubungan dengan perbandingan antara 
tenaga, waktu, suara dan biaya yang dikeluarkan dengan hasil 
yang diperoleh. Kurikulum dikatakan memiliki tingkat efisiensi 
tinggi apabila dengan sarana, biaya yang minimal dan waktu 
yang terbatas dapat memperoleh hasil yang maksimal. 
2. Manajemen Pendidikan 
a. Pengertian Manajemen Pendidikan 
Manajemen pendidikan saat ini merupakan bidang studi yang 
dipengaruhi oleh ketegangan antara lawan-lawan yang menentang dan 
hubungan teoretis-disiplin: pendekatan preskriptif dan normatif, 
berkaitan dengan formula untuk mengatur dan mengelola sekolah 
dengan benar, dan pendekatan analitis dan interpretatif, yang berfokus 
pada pemahaman proses sosial dan organisasi (Torres and Lima, 
2015: 194).  
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Manajemen pendidikan adalah seni dan ilmu mengelola sumber 
daya pendidikan untuk mewujudkan proses dan hasil belajar peserta 
didik secara aktif, inovatif dan menyenangkan dalam mengembangkan 
potensi dirinya (Usman, 2013: 13). Manajemen pendidikan memantau 
semua sistem dalam tingkat pendidikan, seperti guru, siswa, konten 
pendidikan, struktur, aturan dan peraturan, teknologi, budaya dan 
lingkungan karena tujuan akhir dari manajemen ini terletak pada 
perkembangan manusia yang sempurna (Rastegar & Moradi, 2014: 
162) 
Menurut Bust (Usman, 2013: 14) bahwa manajemen 
pendidikan harus berpusat pada tujuan pendidikan, tujuan ini 
memberikan arti penting terhadap arah manajemen sedangkan 
manajemen diartikan sebagai tujuan arah pendidikan tertentu dalam 
waktu tertentu. Sharma (Usman, 2013: 14) menyatakan bahwa 
manajemen pendidikan adalah suatu bidang studi dan praktik yang 
menurut perhatian pada pelaksanaan organisasi pendidikan. 
Manajemen pendidikan adalah suatu kegiatan atau rangkaian 
kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha kerja sama 
sekelompok manusia yang tergabung dalam organisasi pendidikan, 
untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya, 
dengan memanfaatkan sumber daya yang ada dan menggunakan 
fungsi-fungi manajemen agar tercapainya tujuan secara efektif dan 
efisien (Kristiawan dkk, 2017: 3). 
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Menurut Fattah (2012: 123) manajemen pendidikan pada 
dasarnya adalah alat untuk mencapai tujuan pendidikan melalui 
pengolahan bidang-bidang pendidikan. Bidang  garapan  manajemen  
pendidikan meliputi semua kegiatan yang menjadi saran penunjang 
proses belajar mengajar  dalam  rangka  mencapai  tujuan  pendidikan  
yang  telah ditetapkan. 
Rivai dan Murni (2009: 58) manajemen pendidikan merupakan 
suatu proses untuk mengkoordinasikan berbagai sumber daya 
pendidikan, seperti guru, sarana dan prasarana pendidikan seperti 
perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya untuk mencapai tujuan 
dan sasaran pendidikan.  
Menurut Hikmat (Kristiawan dkk, 2017: 8) bahwa dalam 
manajemen pendidikan terdapat proses yang sinergis yaitu sebagai 
berikut: 
1) Proses pengarahan dan pengintegrasian segala sesuatu, baik 
personal, spiritual, dan materiil yang berhubungan dengan 
pencapaian tujuan pendidikan;  
2) Proses keseluruhan pelaksanaan kegiatan bersama dalam 
bidang pendidikan, meliputi perencanaan, pengawasan,  
pembiayaan, dan pelaporan dengan mengunakan atau 
memanfaatkan fasilitas yang tersedia, baik personal,  materiil, 
maupun spiritual untuk mencapai tujuan pendidikan secara 
efektif dan efisien;  
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3) Proses bekerja dengan orang-orang, dalam rangka usaha  
mencapai  tujuan  pendidikan  yang  efektif dan efisien; 
4) Proses pelaksanaan kepemimpinan untuk mewujudkan aktifitas 
kerja sama yang efektif bagi tercapainya tujuan-tujuan 
pendidikan; 
5) Proses pelaksanaan semua kegiatan sekolah dari yang usaha  
besar seperti perumusan kurikulum, koordinasi, konsultassi, 
korespondensi, kontrol dan sebagainya sampai pada usaha kecil 
dan sederhana seperti menjaga sekolah, menyapu  halaman  dan 
sebagainya;  
6) Proses  pembinaan  atau  supervisi  pendidikan; 
7) Proses pengawasan seluruh kinerja kependidikan. 
b. Tujuan dan Manfaat Manajemen Pendidikan 
Menurut Usman (2013: 17) bahwa tujuan dan manfaat 
manajemen pendidikan antara lain: 
1) Terwujudnya suasana belajar dan proses pembelajaran yang 
aktif, kreatif, edukatif, menyenangkan dan bermakna. 
2) Terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkan potensi 
dirinya. 
3) Terpenuhinya salah satu dari lima kompetensi tenaga pendidik 
sebagai manajemen (tertunjangan kompetensi manajerial 
tenaga pendidik sebagai manajer). 
4) Tercapainya tujuan pendidikan secara aktif dan efisien. 
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5) Terbekalinya tenaga pendidikan dengan teori tentang proses 
dan tugas administrasi pendidikan (tertunjangnya profesi 
sebagai manajer atau konsultan manajemen pendidikan) 
6) Teratasinya masalah mutu pendidikan 80% masalah mutu di 
sekolah oleh masalah manajemen. 
7) Terciptanya masalah pendidikan yang merata, bermutu, 
relevan, tidak bias jender dan sara serta akuntabel. 
8) Terciptanya citra positif pendidikan. 
Tujuan dan manfaat manajemen pendidikan  menurut  Kurniadin 
dan  Machali  (Kriatiawan dkk, 2017: 5) antara  lain: 
1) Terwujudnya suasana belajar dan proses pembelajaran yang  
aktif,  inovatif,  kreatif,  efektif, menyenangkan  (PAIKEM);   
2) Terciptanya  peserta  didik  yang  aktif mengembangkan potensi  
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta  
keterampilan  yang  diperlukan  dirinya,  masyarakat  bangsa  
dan negara;   
3) Terpenuhinya salah satu dari empat kompetensi tenaga pendidik  
dan tenaga kependidikan (tertunjangnya kompetensi profesional  
sebagai pendidik dan tenaga kependidikan sebagai manajerial); 
4) Tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien;  
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5) Terbekalinya tenaga kependidikan dengan teori tentang proses  
dan tugas administrasi pendidikan (tertunjangnya profesi 
sebagai  manajer  atau  konsultan  manajemen  pendidikan); 
6)  Teratasinya  masalah  mutu  pendidikan;   
7) Terciptanya perencanaan pendidikan yang merata, bermutu  
relevan dan akuntabel serta, meningkatnya citra pendidikan 
yang positif (Asmendri, 2012: 13). 
Menurut  Fattah  (2012:  123)  tujuan  dan  manfat  manajemen  
pendidikan antara  lain  sebagai  berikut: 
1) Terwujudnya suasana belajar dan proses pembelajaran yang  
aktif, inovatif,  kreatif,  efektif, dan  menyenangkan;  
2) terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkan potensi  
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta  
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa  dan 
negara;   
3) Terpenuhinya salah satu dari empat kompetensi tenaga pendidik 
dan kependidikan; 
4) Tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien; 
5) Terbekalinya tenaga kependidikan dengan teori tentang  proses  
dan tugas administrasi  pendidikan;   
6) Teratasinya masalah mutu pendidikan. 
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Manajemen 
Pendidikan 
Manavipour et all (2013: 185) menyatakan bahwa manajemen 
pendidikan atau organisasi sekolah berfokus pada keterampilan 
manusia atau kepala sekolah. Keterampilan yang dibutuhkan untuk 
kepala sekolah dapat diklasifikasikan ke dalam keterampilan teknis, 
manusia, dan perseptual. Keterampilan menunjukkan kemampuan 
pribadi yang dapat dilatih dan mereka mencerminkan 
kinerja dan pemeliharaan tugas, dengan demikian, keterampilan 
berarti kemampuan untuk menggunakan pengetahuan dan pengalaman 
pribadi secara efektif. 
Manajemen pendidikan merupakan salah satu cabang ilmu 
social yang intinya adalah mempelajari tentang perilaku manusia 
dengan kegiatas sebagai subyek dan obyek. Secara filosofis, manusia 
terbentuk oleh interaksi antar manusia, iklim organisasi dan sistem 
yang dianut. Berdasarkan ketiga interaksi saling berinteraksi dengan 
lingkungan eksternalnya seperti pada gambar di bawah ini: 
 
Gambar 2.2 
Faktor - Faktor yang Mempengaruhi  Perilaku  Manajerial 
   Sumber:  Usman, (2013: 18) 
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Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan bahwa manusia 
sebagai manajer dimanapun berada tidak terlepas dari wadah untuk 
melakukan sebuah kegiatan yang disebut organisasi, organisasi dapat 
berupa lembaga pendidikan formal, nonformal maupun informal 
organisasi tidak akan ada tanpa manusia. Manusia dalam 
berorganisasi tidak lepas dari sistem yang dibuatnya sendiri, suatu 
sistem yang sangat diperlukan agar cara berfikir berperasaan dan 
bertindak setiap anggota organisasi tidak terkotak-kotak melainkan 
secara menyeluruh. 
Sistem itu berdasarkan kesepakatan anggota dengan maksud 
agar tidak terjado kekacauan dalam mencapai tujuan bersama, 
idealnya setiap anggota organisasi memenuhi sistem organisasi yang 
telah dibuatnya oleh sebab itu manusia sering terjerat oleh sistem yang 
dibuatnya sendiri sehingga inisiatif dan kreatifnya terpasung.  
 
Gambar 2.3 
Sisdiknas dalam Perilaku Individu dan Organisasi 
        Sumber :  Usman,  (2013: 19) 
Sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen 
pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan 
pendidikan nasional. Sisdiknas merupakan pedoman bagi 
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administrator atau manajer pendidikan untuk berperilaku baik secara 
individu maupun dalam kelompoknya sehingga hubungan antara 
orang dengan orang serta dengan organisasi menjadi tertib. Ketertiban 
itu berguna untuk menyamakan persepsi terhadap visi dan misi serta 
strategi, policy, tujuan, sasaran, program, activity, pembiayaan dan 
penilaian kinerja dalam tercapainya tujuan individu dan organisasi. 
d. Ruang Lingkup Manajemen Pendidikan 
Manajemen pendidikan di sekolah merupakan pusat utama 
perubahan dan reformasi yang perlu dipertimbangkan dalam strategi 
manajemen berbasis sekolah dan termasuk sumber daya seperti 
asosiasi, alokasi anggaran, administrasi, pemeliharaan dan 
infrastruktur, dan pengembangan kurikulum serta cara-cara di mana 
kepala sekolah dan guru diatur dan dikelola dalam lingkungan ini 
(Moradi, et all, 2013: 444). 
Ruang  lingkup  manajemen  pendidikan  menurut  Arikunto  
dan Yuliana (2009: 6) terdiri dari manajemen  siswa, manajemen  
personil sekolah (baik tenaga kependidikan maupun tenaga  
manajemen), manajemen kurikulum, manajemen sarana atau  
material, manajemen  tatalaksana  pendidikan  atau ketatausahaan 
sekolah, manajemen pembiayaan atau manajemen anggaran, 
manajemen lembaga-lembaga pendidikan dan organisasi  pendidikam,  
manajemen hubungan masyarakat atau komunikasi pendidikan. 
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Menurut Baharuddin (Kristiawan dkk, 2017: 8) ruang lingkup 
manajemen pendidikan antara lain sebagai berikut: 
1) Manajemen Kurikulum 
Manajemen kurikulum merupakan sistem pengelolaan atau 
penataan terhadap kurikulum secara kooperatif, komperhensif, 
sistemik dan sistematik yang dijadikan acuan oleh lembaga  
pendidikan dalam rangka mewujudkan ketercapaian tujuan  
kurikulum atau tujuan pendidikan.  
2) Manajemen Personalia 
Manajemen personalia adalah serangkaian proses kerja sama mulai 
dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan 
dalam bidang personalia dengan mendayagunakan sumber daya 
yang ada secara efektif dan efisien sehingga semua personil 
sekolah menyumbang secara optimal bagi pencapaian tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan. 
3) Manajemen Peserta Didik 
Manajemen peserta didik merupakan upaya penataan peserta didik 
mulai dari masuk sampai dengan mereka lulus sekolah, dengan 
cara memberikan layanan sebaik mungkin pada peserta didik. 
Kepuasan peserta didik memainkan peran penting dalam 
peningkatan kualitas layanan pendidikan sehingga harus dilakukan 
manajemen untuk mengurangi kesenjangan yang ada antar siswa 
(Baghdarnia and Arash, 2014: 433) 
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4) Manajemen Sarana dan Prasarana 
Manajemen sarana dan prasarana merupakan suatu kegiatan 
bagaimana mengatur dan mengelola sarana dan prasarana 
pendidikan secara efisien dan efektif dalam rangka pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan.   
5) Manajemen Keuangan/Pembiayaan 
Manajemen keuangan/pembiayaan adalah serangkaian kegiatan 
perencanaan, melaksanakan dan mengavaluasi serta 
mempertanggung jawabkan pengelolaan dana secara transparan 
kepada masyarakat  dan pemerintah.  
6) Manajemen Administrasi 
Wujud dari hubungan administrasi dengan manajemen pendidikan  
tampak pada aktivitas kepala  sekolah sebagai  pembuat  keputusan  
dan penanggung jawab penuh atas keputusan/kebijakan yang  
dibuatnya. 
7) Manajemen Humas 
Humas merupakan fungsi manajemen yang diadakan untuk menilai 
dan menyimpulkan  sikap-sikap  publik,  menyesuaikan  policy dan 
prosedur  instansi  atau  organisasi untuk  mendapatkan  pengertian  
dan  dukungan  masyarakat .  
8) Manajemen Layanan Khusus  
Layanan khusus adalah suatu usaha yang tidak secara langsung  
berkenaan dengan proses belajar mengajar di  kelas, tetapi  secara 
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khusus diberikan oleh pihak sekolah  kepada  para  siswanya  agar  
mereka lebih optimal dalam melaksanakan proses belajar. Jenis 
layanan khusus di lembaga pendidikan terdiri atas perpustakaan 
sekolah, UKS, Kafetaria/Warung/Kantin, Tempat Ibadah/Masjid; 
dan Unit Keamanan Sekolah (Security). 
 
3. Teori Manajemen 
a. Konsep Manajemen Organisasi Pendidikan 
Manajemen dapat dikatakan sebagai ekspektasi birokrasi. 
Ekspetasi birokratis adalah tuntutan dan kewajiban formal yang 
ditetapkan oleh suatu organisasi termasuk di satuan lembaga 
pendidikan; ekspetasi birokratis merupakan bahan mentah utama 
dalam struktur organisasional. Peran birokratis ditentukan oleh 
serangkaian ekspetasi yang dileburkan ke dalam posisi dan jabatan di 
dalam suatu organisasi tertentu. Di lembaga sekolah, jabatan kepala 
sekolah, guru dan siswa sangatlah penting dan masing-masingnya 
didefinisikan berdasarkan serangkaian ekspetasi.  Ekspetasi birokratis 
memerinci dan menetapkan perilaku yang semestinya/tepat bagi peran 
atau posisi tertentu. Seorang guru, mengemban kewajiban untuk 
merancang pengalaman belajar para siswa dan memiliki tugas untuk 
melibatkan para murid dengan cara yang efektif secara pedagogis. 
Peran dan ekspetasi birokratis merupakan cetak biru resmi bagi aksi, 
yang merupakan hadiah/fasilitas organisasi jabatan (Wayne K. Hoy 
dan Cecil G. Miskel, 2014: 36) 
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Mitzberg (Wayne K. Hoy dan Cecil G.  Miskel, 2014: 360) 
bahwa terdapat  4 (empat) sistem kekuasaan internal sebuah birokratis 
yang menjadi sumber dasar untuk mengontrol kehidupan 
organisasional (contoh kekuasaan internal di institusi pendidikan  
sebagaimana  uraian  di  atas),  yaitu  berupa  sistem otoritas,  sistem  
ideologi  (iklim  dan  budaya),  sistem  kepakaran,  dan sistem politik. 
Berikut penjabaran keempat sistem tersebut di atas:   
1) sistem otoritas merupakan arus formal kekuasaan melalui  
saluran-saluran sah yang memungkinkan organisasi mencapai  
tujun-tujuan formalnya;  
2) sistem ideologi; adalah serangkaian kesepakatan informal  
dikalangan guru tentang sekolah berikut hubungan-
hubungannya dengan kelompokkelompok lain yang muncul 
sewaktu organisasi mengembangkan budayanya;  
3) Sistem kepakaran adalah hubungan timbal balik di kalangan  
pakar atau kaum profesional untuk memecahkan ketidakpastian-
ketidakpastian darurat/genting yang dihadapi oleh organisasi;  
4) Sistem politik adalah jaringan politik organisasi   yang tidak 
memiliki legitimasi dari tiga sistem kekuasaan lainnya. Sistem 
ini juga tidak memiliki konsensus dan peraturan. Politik bisa 
dilukiskan sebagai serangkaian permainan yang dimainkan oleh 
para pemilik kekuasaan. Permainan politik bisa hidup  
berdampingan  dengan  sistem-sistem  yang  sah, bermusuhan  
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dengan  sistem,  atau  menggantikan  sistem-sistem kontrol yang 
sah. 
Taktik politik pada sebuah organisasi atau yang lebih lazim 
disebut politik organisasi. Taktik politik  yang  dilakukan  pelaku  
organisasi  antara  lain  dengan cara (1) merebut hati masyarakat,  (2)  
pembangunan jaringan dengan orang-orang berpengaruh, (3)  
manajemen organisasi untuk mengontrol orang lain  atau  membangun 
statusnya  sendiri,  (4) manajemen  kesan,  (5) pembangunan  koalisi,  
(6) pengkambinganhitaman, (7) meningkatkan  diri  agar  sangat  
dibutuhkan,  (8) menyanjung untuk  mendapatkan kekuasaaan dan  
pengaruh,  (9) mendapatkan perhatian dari atasan (Wayne K. Hoy dan 
Cecil G. Miskel, 2014: 372). 
b. Fungsi-Fungsi Manajemen 
Proses manajemen dapat didefinisikan sebagai membuat 
keseimbangan dan stabilitas di antara empat fungsi utama 
(perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan monitoring) yang 
merupakan kunci keberhasilan perubahan organisasi (Ghavifekr et all, 
2012: 7). Efektivitas dan efisiensi manajer memerlukan keterampilan 
manajemen dan kurangnya keterampilan mengurangi kemungkinan 
keberhasilan manajer dan akhirnya, mengurangi kesempatan 
organisasi secara keseluruhan untuk berhasil. Jadi, setiap 
keterampilan penting untuk melakukan tugas manajemen 
(Hosseinpour et all, 2014: 113). 
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Usman (2013: 19) menyatakan bahwa fungsi manajemen yang 
menjadi garapan manajemen pendidikan sebagai proses adalah (1) 
perencanaan, (2) pengorganisasian, (3) pengarahan (motivasi, 
kepemimpinan, pengambalian keputusan, komunikasi, koordinasi, 
negosiasi, manajemen konflik, perubahan organisasi, keterampilan 
interpersonal, membanun kepercayaan, penilaian kinerja dan 
kepuasan kerja), dan (4) pengendalian meliputi pemantauan atau 
monitoring, penilaian dan pelaoran 
Manajemen dapat didefinisikan sebagai bekerja dengan orang-
orang untuk menentukan, menginterpretasikan dan mencapai tujuan -
tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), penyusunan personalia 
atau kepegawaian (staffing), pengarahan dan kepemimpinan (leading) 
dan pengawasan (controlling) (Handoko, 2003: 10). 
Fungsi-fungsi manajemen menurut Terry G.R dalam Siswanto 
(2007: 9) yang terdiri dari: 
1) Perencanaan (Planning) 
Planning atau perencanaan merupakan pemilihan atau 
penetapan tujuan-tujuan organisasi dan penentuan strategi 
kebijaksanaan proyek program prosedur metode sistem anggaran 
dan standar yg dibutuhkan utk mencapai tujuan. Rencana dapat 
berupa rencana informal atau rencana formal. Rencana informal 
adalah rencana yang tidak tertulis dan bukan merupakan tujuan 
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bersama anggota suatu organisasi. Sedangkan rencana formal 
adalah rencana tertulis yang harus dilaksanakan suatu organisasi 
dalam jangka waktu tertentu. Rencana formal merupakan rencana 
bersama anggota korporasi, artinya, setiap anggota harus 
mengetahui dan menjalankan rencana itu. Proses penentuan tujuan 
organisasi adalah jantung dari manajemen pendidikan. Di sebagian 
besar sekolah, tujuan ditentukan oleh kepala sekolah yang 
bekerjasama dengan tim managemen sekolah dan badan pengelola 
sekolah (Bush, 2007: 391) 
2) Pengorganisasian (Organizing) 
Proses yang menyangkut bagaimana strategi dan taktik yang 
telah dirumuskan dalam perencanaan didesain dalam sebuah 
struktur organisasi yang tepat dan tangguh, sistem dan lingkungan 
organisasi yang kondusif, dan dapat memastikan bahwa semua 
pihak dalam organisasi dapat bekerja secara efektif dan efisien 
guna pencapaian tujuan organisasi. Organizing atau 
pengorganisasian ini meliputi: 
a) Penentuan sumber daya dan kegiatan-kegiatan yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi.  
b) Perancangan dan pengembangan suatu organisasi atau 
kelompok kerja yangg akan dapat membawa hal-hal tersebut 
ke arah tujuan. 
c) Penugasan tanggung jawab tertentu 
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d)  Pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada individu-
individu utuk melaksanakan tugasnya. 
3) Staffing 
Staffing atau penyusunan personalia adalah penarikan 
(recruitment) latihan dan pengembangan serta penempatan dan 
pemberian orientasi pada karyawan dalam lingkungan kerja yang 
menguntungkan dan produktif. 
4) Pengarahan (Actuating) 
Fungsi pengarahan (Actuating) adalah bagaimana membuat 
atau mendapatkan para karyawan melakukan apa yang diinginkan 
dan harus mereka lakukan. Proses implementasi program agar 
dapat dijalankan oleh seluruh pihak dalam organisasi serta proses 
memotivasi agar semua pihak tersebut dapat menjalankan 
tanggungjawabnya dengan penuh kesadaran dan produktivitas yang 
tinggi. 
5) Pengawasan (Controlling) 
Controlling atau pengawasan adalah penemuan dan 
penerapan cara dan alat untuk menjamin bahwa rencana telah 
dilaksanakan sesuai dengan yang telah ditetapkan. Proses yang 
dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang telah 
direncanakan, diorganisasikan dan diimplementasikan dapat 
berjalan sesuai dengan target yang diharapkan sekalipun berbagai 
perubahan terjadi dalam lingkungan yang dihadapi. 
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B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Penelitian terdahulu merupakan dasar dalam penyusunan penelitian ini, 
yang berguna sebagai perbandingan dan gambaran yang dapat mendukung 
penelitian berikutnya. Untuk melandasi penelitian ini, terdapat penelitian 
terdahulu sebagai penunjang yang dijelaskan dengan hasil penelitian sebagai 
berikut: 
Penelitian Dindy Sinta Megasari (2014) dengan judul “Tingkat 
Kesesuaian Kurikulum SMK Tata Kecantikan Rambut Ditinjau Dari 
Kompetensi Yang Dibutuhkan Dunia Usaha/ Dunia Industri”. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa (1) tingkat kesesuaian kurikulum menurut kebutuhan 
DU/DI bidang rambut pada mata diklat produktif SMK di Kota Malang dan 
Surabaya yaitu: kurikulum SMKN 3 Malang 47,84%, kurikulum SMKN 6 
Surabaya 49,84% dan kurikulum SMKN 8 Surabaya 52,17%; (2) 
implementasi kurikulum mata diklat produktif Tata Kecantikan Rambut di 
masing-masing sekolah menengah kejuruan di kota Malang dan Surabaya 
meliputi dokumen kurikulum yang sama antara ketiga sekolah yaitu berangkat 
dari SKNI; untuk pengembangan tidak sama karena disesuaikan dengan 
kebutuhan setempat; KTSP tiap sekolah banyak ditambahkan muatan lokal; 
SKL sama; silabus berbeda disesuaikan dengan kondisi setempat; dari RPP 
sudah terlaksana semua, hanya saja pembagian jam pembelajaran lebih baik 
dipadatkan pada kelas 1 dan 2. 
Penelitian Lusia Andriani (2014) dengan judul “Pelaksanaan 
Pengembangan Kurikulum Produktif Pendidikan Vokasional berdasarkan 
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Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008”. Hasil penelitian ini yaitu 
Pelaksanaan kurikulum produktif di SMK Putra Indonesia Malang, secara 
umum sudah dilaksanakan berdasarkan managemen ISO 9001:2008 yaitu 
dengan memperhatikan kesesuaian pelaksanaan proses pembelajaran dengan 
desain pengembangan kurikulum, keterlaksanaan setiap proses pembuatan 
desain kurikulum, penyusunan silabus, penyusunan bahan ajar, penyusunan 
metode penyampaian, penyusunan metode evaluasi. Hasil perencanaan dan 
pelaksanaan kurikulum produktif dapat dilakukan verifikasi, syarat-syarat 
yang digunakan sesuai dengan desain yang ditetapkan, mampu menunjukan 
profil sumber daya yang diperlukan, mampu mewujudkan profil lulusan sesuai 
dengan desain kurikulum, dan mampu memenuhi permintaan DU/DI/PT 
sesuai keinginan stakeholder, dilaksanakan sesuai dengan rencana strategis 
sekolah. 
Penelitian Asep Ahmad Sopandi (2013) dengan judul “Pengembangan 
Kurikulum Bagi Siswa Berkebutuhan Khusus Di SMK Negeri 4 Padang 
Dalam Setting Pendidikan Inklusif”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
3 (tiga) model kurikulum bagi SBKh, yaitu model kurikulum reguler, model 
kurikulum akomodatif/adaptif, dan model kurikulum individual atau Program 
Pendidikan Individual (PPI). Hambatan yang dihadapi guru dalam 
mengembangkan kurikulum SBKh adalah minimnya wawasan tentang 
karakteristik SBKh yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 
menyusun kurikulum, dan kurang optimalnya koordinasi dan kerjasama 
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dengan pihak terkait yang menunjang penyusunan dan pelakaksanaan 
kurikulum tersebut. 
Penelitian Juliarti Maria (2015) dengan judul “Kesiapan Implementasi 
Kurikulum 2013 Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) (Studi Kasus Di 
Smk Muhammadiyah 2 Metro)”. Hasil penelitian diperoleh adalah (1) 
Kesiapan implementasi Kurikulum 2013 diawali dengan merencanakan 
tujuan-tujuan dan sasaransasaran yang akan dicapai seperti mengadakan 
pelatihan atau workshop secara mandiri di sekolah; melengkapi sarana dan 
prasarana, buku pegangan guru dan siswa perlu ditinjau ulang, 
pengorganisasian yaitu menentukan SDM; membuat SK untuk tim pelaksana 
pembelajaran Kurikulum 2013, melaporkan implementasi Kurikulum 2013 
kepada Direktorat Pembinaan SMK, melaksanakan dengan cara memperbaiki 
proses pembelajaran mengarah pada pendekatan scientific dan penilaian 
autentik, memperbaiki sarana dan prasarana. 
Penelitian terdahulu yang telah dijabarkan diatas memiliki relevansi 
dengan penelitian ini yaitu terkait dengan kurikulum SMK namun yang 
membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu fokus penelitian 
ini lebih luas berupa konsep pengelolaan kurikulum dan implementasi 
pengelolaan kurikulum. Selain itu, penelitian ini dilakukan di SMK N 6 
Yogyakarta yang belum pernah dilakukan penelitian dengan permasalahan 
tersebut. 
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C. Kerangka Pikir Penelitian 
Keberhasilan sekolah kejuruan yaitu banyaknya lulusan yang langsung 
terserap di dunia kerja. Salah satu usaha sekolah dalam mewujudkan 
keberhasilan tersebut yaitu melalui manajemen kurikulum. Kurikulum SMK 
Tata Kecantikan secara spesifik memiliki karakter yang mengarah kepada 
pembentukan kecakapan lulusan yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas 
pekerjaan tertentu. Kecakapan tersebut telah diakomodasi dalam kurikulum 
SMK Tata Kecantikan yang meliputi kelompok normatif, adaptif dan 
produktif. 
Kurikulum merupakan salah satu komponen terpenting dari sistem 
pendidikan, karena kurikulum sebagai panduan operasioanl setiap satuan 
pendidikan, baik oleh pengelola maupun penyelenggara, khususnya oleh guru 
dan kepala sekolah sedangkan manajemen kurikulum adalah seperangkat 
rencana pengajaran yang digunakan oleh guru sebagai pedoman kegiatan 
belajar mengajar disekolah untuk mencapai tujuan pendidikan.  
Manajemen kurikulum yang efektif yaitu kurikulum yang selalu 
menyesuaikan dengan tuntutan kebutuhan kehidupan masyarakat dan bangsa. 
Disamping itu kurikulum harus fleksibel dan selalu disempurnakan untuk 
mencapai peningkatan mutu pendidikan baik lokal maupun nasional. Didalam 
manajemen kurikulum terdapat kerangka dasar kurikulum, struktur 
kurikulum, beban belajar dan kalander pendidikan yang digunakan oleh guru 
sebagai pedoman pembelajaran. Sedangkan implementasi manajemen 
kurikulum dapat berupa perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
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evaluasi. Pada implementasi manajemen kurikulum tersebut selalu ada faktor 
pendukung dan penghambat yang menyertai. 
Implementasi kurikulum mulai dari tahap perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi menuntut adanya keterlibatan 
dunis industri secara langsung. Hal ini dikarenakan dunia industri memiliki 
peran yang besar dalam sinkronisasi antara kurikulum tata kecantikan dengan 
kebutuhan dunia industri. Berdasarkan hal tersebut maka kerangka pemikirna 
penelitian ini dapat digambarkan pada bagan di bawah ini: 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Manajemen Kurikulum Tata Kecantikan 
a. Bagaimana perencanaan kurikulum Tata Kecantikan pada SMK 
Negeri 4 Yogyakarta/SMK Negeri 6 Yogyakarta? 
b. Bagaimana pengorganisasian kurikulum Tata Kecantikan pada 
SMK Negeri 4 Yogyakarta SMK Negeri 6 Yogyakarta? 
c. Bagaimana pelaksanaan kurikulum Tata Kecantikan pada SMK 
Negeri 4 Yogyakarta SMK Negeri 6 Yogyakarta? 
d. Bagaimana evaluasi kurikulum Tata Kecantikan pada SMK Negeri 
4 Yogyakarta SMK Negeri 6 Yogyakarta? 
2. Kekhasan Manajemen Kurikulum Tata Kecantikan di SMK Negeri 4 
Yogyakarta dan SMK Negeri 6 Yogyakarta. 
a. Apakah yang menjadi ciri khas kurikulum Tata Kecantikan di 
SMK Negeri 4 Yogyakarta/ SMK Negeri 6 Yogyakarta? 
b. Apakah yang menjadi keunggulan dari kurikulum Tata Kecantikan 
di SMK Negeri 4 Yogyakarta/ SMK Negeri 6 Yogyakarta? 
c. Apakah yang menjadi perbedaan Kurikulum Tata Kecantikan di 
SMK Negeri 4 Yogyakarta/SMK Negeri 6 Yogyakarta dengan 
kurikulum di SMK lainnya? 
3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Manajemen Kurikulum Tata 
Kecantikan 
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a. Apa yang menjadi faktor pendukung dalam keberhasilan 
manajemen kurikulum kurikulum Tata Kecantikan pada SMK 
Negeri 4 dan SMK Negeri 6 Yogyakarta? 
b. Apa yang menjadi faktor penghambat dalam keberhasilan 
manajemen kurikulum kurikulum Tata Kecantikan pada pada SMK 
Negeri 4 dan SMK Negeri 6 Yogyakarta? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
